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KATA PENGANTAR

berkat bimbinganNya penyusunan buku dengan judul
Pemahaman dan Penerapan 17 Sustainable Develop-
ment Goals (SDGs) dapat diselesaikan. Buku ini merupa-
kan bahan ajar yang bertujuan untuk memberikan wawasan
kepada mahasiswa tentang pentingnya mengelola sumber
daya alam secara berkelanjutan dengan pijakan 17 Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan yang dikenal dengan 17 SDGs.
Buku ini berisi tentang pemahaman terhadap SDGs
dan penerapannya, faktor-faktor pemicu kerusakan sumber
daya alam, metode pengukuran Indeks Pembangunan
Berkelanjutan (IPB), serta penyelesaian masalah terkait
pengelolaan sumber daya alam berdasarkan pendekatan
berpikir sistem (system thinking), Melalui pemahaman materi
di dalam buku ini mahasiswa diharapkan akan mempunyai
wawasan mengenai pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA)
dan pengalaman praktis untuk mengukur keberlanjutan serta
menemukan solusi pemecahan permasalahan lingkungan
yang dihadapi.

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena

Pada kesempatan ini kami sampaikan ucapan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada para mahasiswa yang
telah melakukan kunjungan lapangan dan mengumpulkan
data di Kota Surabaya, Kota Bandung, danNegara Singapura
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mengenai penerapan 17 SDGs. Adapun nama para mahasiswa
yang melakukan kunjungan lapangan ke Surabaya adalah
Rafialdi, Raden Roro Adhany Monifrilianty, Cinta R. A.
Perdana, Dina Nabilah, dan Muhammad Luthfi. Mahasiswa
yang melakukan kunjungan lapangan di Singapura adalah
Aisyah Azzahra, Atikah El Hadi, Ayuningtyas Wigati, Azura
Azka Syavira, Cahya Krisanti, Khairani Fadhilah, Reyza
Arum, Kinanti, dan Sandrila Denaya. Selain itu ucapan terima
kasih juga disampaikan kepada Agitha Apriliana Putri, Ihda
Mufida, Kania Meidita, Lidiana Lestari, Muhammad Insan
Kamil, Oscar Adam Maulana, dan Siwi Ayu Nastiti yang
telah membantu mengumpulkan data mengenai penerapan
17 SDGs di Kota Bandung.

Semoga buku ini mampu membangun kesadaran dan
tanggungjawab yang mendalam dari para mahasiswa dalam
mengelola dan mengkonservasi SDA untuk pembangunan
berkelanjutan.

Jakarta, 1 Januari 2021

Penulis,

Nita Noriko
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